BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Usaha jagal sapi di RPH Penggaron dapat memberikan keuntungan
2. Jumlah ternak yang dipotong dan biaya variabel selain pembelian ternak
berpengaruh secara simultan terhadap pendapatan jagal di RPH
Penggaron
3. Jumlah ternak yang dipotong dan biaya variabel selain pembelian ternak

berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan jagal di RPH Penggaron

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini maka dapat
diajukan saran kepada jagal sapi di RPH Penggaron, yaitu:

1. Jagal sapi harus menjaga ke higienisan atau kebersihan selama proses
pemotongan serta menjaga kehalalan hasil pemotongan sapi sehingga
menghasilkan daging sapi yang halal untuk dikonsumsi serta daging sapi
yang sehat dan berkualitas .

2. Jagal harus menjaga barang-barang inventaris perusahaan daerah seperti

alat katrol buat daging, alat tibangan daging, setra peralatan yang
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digunakan pada proses pemotongan hewan dan kandang hewan sapi
potong.

3. Jagal harus memberikan pakan yang berkualitas pada sapi yang hendak
dipotong/disembelih sehingga mencapai bobot yang diinginkan dan tidak

banyak timbunan lemak dibawah lapisan kulit sapi.
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